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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

Keterangan:  

 

  : Variabel yang diteliti 

 

  : Variabel yang tidak diteliti 

 

  : Alur Pemikiran 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

Faktor yang dikendalikan: 

- Frekuensi menyusui 

- Isapan bayi 

- Pola makan 

- Pola istirahat 

- Dukungan suami 
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B. Variabel Dan definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel independent pada penelitian ini adalah pijat oketani. Variabel 

dependent dalam penelitian ini adalah peningkatan produksi ASI. 

2. Definisi operasional 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Alat 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Variabel 

independent: 

Pijat Oketani 

Memberikan pijat oketani pada ibu 

postpartum dilakukan satu kali sehari 

selama tiga hari berturut-turut dengan 

durasi 15-20 menit.  

Lembar 

Observasi 

Nominal 

Variabel 

Dependent: 

Produksi 

ASI 

Pengeluaran Air Susu Ibu hari keempat 

setelah diberikan pijat oketani selama 

tiga hari berdasarkan kriteria sebagai 

berikut:  

- Keadaan payudara ibu tegang 

sebelum bayi menyusu. 

- Terlihat ASI merembes dari puting 

susu ibu saat dipencet dengan 

tangan. 

- ASI terasa segera keluar setelah bayi 

mulai menyusu.  

- Setelah disusui bayi tidak akan 

memberikan reaksi mencari arah 

sentuhan apabila disentuh pipinya. 

- Kencing bayi berwarna kuning jernih 

- Bayi tidur/ tenang setiap selesai 

menyusu 2-3 jam. 

Terdiri dari tiga kategori: 

Banyak      : jika nilai didapatkan ≥ 6 

Cukup       : jika nilai didapatkan 4-5 

Kurang      : jika nilai didapatkan ≤ 3 

Lembar 

Observasi 

Ordinal 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat disusun hipotesis penelitian yaitu: 

Ha:  terdapat perbedaan produksi air susu ibu sebelum dan sesudah pemberian pijat 

oketani pada ibu menyusui. 


